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Abstract. Language skills are commonly integrated in Indonesian language learning. In this
integration, student activities involving listening and reading skills will lead to speaking and
writing activities. However, in the learning process, the integration is always related to the
same type of text. In fact, teachers can combine different types in learning Indonesian.
Therefore, the aim of this article is to explain the integration of listening poetry and writing
short stories. The integration will be explained in the discussion section in which the
relationship between listening poetry and writing short stories and the implementation in
Indonesian language learning are discussed. This article is expected to be used as a reference
in Indonesian language learning so that there is an involvement of various texts in writing short
stories.
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Abstrak. Pengintegrasian keterampilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia
sudah umum dilakukan. Dalam pengintegrasian tersebut aktivitas siswa yang melibatkan
keterampilan menyimak dan membaca akan berujung pada aktivitas berbicara dan menulis.
Namun, dalam proses pembelajaran, pengintegrasian tersebut selalu terkait pada jenis teks
yang sama. Pada kenyataannya, guru dapat mengombinasikan jenis yang berbeda dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, artikel ini memaparkan pengintegrasian
menyimak puisi dan menulis cerita pendek. Hal tersebut akan dipaparkan dalam pembahasan
mengenai keterkaitan menyimak puisi dengan menulis cerpen dan implementasinya dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Pembahasan dalam artikel ini diharapkan dapat dijadikan
masukan dan rujukan untuk diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
sehingga terdapat keterlibatan teks yang beragam dalam menulis cerita pendek.

Kata kunci. keterampilan berbahasa; pembelajaran integrasi; menyimak puisi; menulis cerita
pendek.

Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya dilaksanakan secara terpadu dalam
melibatkan empat keterampilan berbahasa. Pada hakikatnya proses pembelajaran selalu diawali
dengan kegiatan reseptif (menyimak atau membaca) dan diakhiri dengan kegiatan produktif
(berbicara atau menulis). Kepaduan antarketerampilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia inilah yang menunjukkan pelaksanaan pembelajaran integratif.

Dalam proses perencanaan dan pembelajaran kegiatan reseptif, guru lebih sering
menyajikan teks tertulis dibandingkan teks lisan sehingga siswa lebih sering diminta membaca
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dibandingkan menyimak (Syafrina, 2017). Hal ini terjadi karena pembelajaran keterampilan
menyimak tidak terdapat dalam perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru (Syafrina,
dkk., 2017). Selain itu, dalam kurikulum, guru diberikan kebebasan untuk memilih teks secara
lisan atau tertulis sebagai materi dan menugaskan siswa memproduksi teks secara tertulis atau
lisan. Kebebasan tersebut menjadikan salah satu keterampilan reseptif siswa terlalu dominan
dalam pembelajaran.

Selain kedominanan keterampilan membaca dibandingkan keterampilan menyimak dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, keterkaitan antara keterampilan berbahasa reseptif dan
produktif berada dalam satu genre teks saja. Sebagai contoh, guru mempersiapkan cerita pendek
untuk dibaca atau diperdengarkan kepada siswa agar pada akhirnya siswa dapat menulis cerita
pendek pula; siswa membaca teks eksposisi dengan tujuan mereka dapat menulis teks eksposisi
pula. Kegiatan pembelajaran ini seperti ingin menunjukkan bahwa untuk menghasilkan sebuah
jenis teks, siswa hanya perlu atau harus membaca teks dengan genre yang sama. Jika untuk
memperkenalkan struktur teks, hal ini masih wajar. Namun, sumber inspirasi siswa dalam
menulis teks tidak hanya mereka dapatkan dengan membaca atau menyimak teks dengan genre
yang sama. Produksi bahasa siswa dapat tumbuh dari teks yang dibaca atau yang didengarnya
(Harmer, 2007). Dengan arti kata, teks lisan maupun tertulis dalam genre apa saja dapat
digunakan sebagai stimulus bagi siswa dalam menghasilkan teks lainnya.

Pada artikel ini penulis akan memaparkan pengintegrasikan keterampilan menyimak dan
menulis dengan genre teks yang berbeda. Teks lisan yang digunakan sebagai stimulus adalah
puisi agar kemmudian siswa dapat menulis cerita pendek. Hal ini berkaitan dengan
permasalahan siswa dalam menulis cerita pendek yang terdapat dalam aspek penyajian isi cerita
pendek yang masih miskin gagasan, kesulitan meramu ide, dan pemilihan kosakata yang kurang
bervariasi (Putra, 2013). Permasalahan yang dihadapi oleh siswa menunjukkan bahwa daya
imajinasi siswa masih kurang berkembang (Umar, 2016). Kesulitan lainnya yang dihadapi siswa
adalah menentukan topik, membuat dan mengembangkan kerangka, merangkai peristiwa
menjadi alur, menentukan konflik, dan menyusun kalimat efektif serta paragraf yang baik
(Dewi, dkk., 2016)

Aspek yang menjadi permasalahan dalam menulis cerpen yang berkaitan dengan pencarian
ide dan pengembangan diksi yang tepat dapat distimulus melalui membaca ataupun menyimak
puisi. Sebagai stimulus untuk menulis cerita pendek, puisi memiliki ciri khas pada diksi. Puisi
mengandung diksi yang padat; satu kata atau satu larik mengandung banyak makna yang dapat
diinterpretasikan berdasarkan sudut pandang pembaca. Menyimak puisi dipilih dibandingkan
dengan membaca puisi karena dengan menyimak siswa dapat menikmati suasana yang
terkandung di dalam puisi melalui pembacaan orang lain dibandingkan dengan membacanya
sendiri. Siswa juga dapat merasakan penghayatan yang sama terhadap puisi yang
diperdengarkan. Melalui pemaknaan puisi yang disimak, siswa dapat mengambil tema, suasana,
serta diksi untuk membantu mereka dalam menulis cerpen. Pada poin selainjutnya penulis akan
menjelaskan pengintegrasian menyimak puisi dan menulis cerita dan pengimplementasiannya di
lapangan.
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Pembahasan

Keterkaitan Menyimak Puisi dan Menulis Cerpen

Puisi merupakan bentuk karya sastra yang memiliki tiga sifat, yaitu (a) intuitif, (2)
imajinatif, dan (3) sintetik. Sifat intuitif menghasilkan ciri ekspresif dan segustif; sifat imajinatif
menghasilkan ciri konotatif; sifat sintetik menghasilkan ciri kesatuan, pemadatan, dan serba
makna (Semi, 2008). Puisi membantu perkembangan bahasa dan meningkatkan keterampilan
literasi siswa; menawarkan ruang berpikir untuk merefleksikan kehidupan sehingga
meningkatkan pemahaman tentang diri pembaca atau pendengarnya melalui keterlibatan pribadi
dengan sebuah puisi (Simecek & Rumbold, 2016). Puisi juga dapat membangkitkan indera,
menghubungkan diri sendiri dengan orang lain, dan menuntun pembaca atau pendengar untuk
berpikir dengan cara mensintesis, seperti yang disyaratkan pada penggunaan bahasa metafora
(Hughes, 2007). Oleh karena itu, puisi dapat dilihat sebagai karya sastra yang memiliki
keunikan dan keunggulan dibandingkan dengan teks sastra lainnya.

Keunggulan vyang dimiliki oleh puisi dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuannya dalam berpikir kreatif dan menulis cerita pendek. Dalam menulis cerita pendek
siswa memerlukan kepekaan terhadap lingkungan sekitarnya agar dapat memperoleh ide cerita.
Siswa juga membutuhkan banyak kosakata untuk menerjemahkan fenomena yang mereka amati
menjadi sebuah ide dan mengembangkannya menjadi tulisan utuh. Kepekaan terhadap
lingkungan dan hubungannya dengan diri sendiri, kekayaan bahasa, serta kemampuan siswa
mencari makna itulah yang mereka dapatkan dari menyimak puisi. Berdasar pada sisi
psikofisiologi, neuroimaging, dan respons perilaku, puisi yang dibacakan dapat bertindak
sebagai stimulus yang kuat untuk memunculkan respons emosional puncak pada seseorang
(Wassiliwizky, et al., 2017).

Ketika siswa menyimak puisi yang dibacakan, siswa akan mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang makna puisi tersebut (Hughes, 2007). Selain itu, perhatian terhadap bahasa
dan ritme puisi berfungsi untuk memperluas kosa kata lisan dan tulisan. Anak-anak dengan
keterampilan lisan yang berkembang dengan baik lebih mungkin untuk memiliki prestasi yang
lebih tinggi dalam membaca dan menulis juga (Cazden, 1988; Chall, 2000; Collins, 2001).
Setelah menyimak puisi secara bersama-sama, guru dapat melibatkan siswa dalam diskusi.
Kegiatan berdiskusi tersebut dapat mengembangkan literasi siswa: membuat kesimpulan,
mengidentifikasi ide utama, membuat penilaian dan menarik kesimpulan, mengklarifikasi dan
mengembangkan sudut pandang, dan membuat koneksi (Hughes, 2007). Kemampuan inilah
yang juga dibutuhkan saat siswa menulis cerita pendek. Oleh karena itu, penyair menekankan
pentingnya mendengarkan puisi yang dibacakan dan menggali makna yang lebih dalam melalui
diskusi dengan orang lain (Hughes, 2007).

Dengan mengetahui adanya keterkaitan antara fungsi menyimak puisi terhadap
kemampuan menulis cerpen bagi siswa (karena mendukung perkembangan bahasa, kepekaan
terhadap lingkungan, mengenal diri sendiri, mengeksplorasi pengalaman, dll) guru dapat
pembelajaran bahasa Indonesia memaksimalkan pembelajaran menyimak puisi. Pembahasan di
atas disimpulkan dalam diagram berikut.
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Dampak menyimak pulsi Dampak pada persiapan menulis cerpen
o Menemukan ide cerita
¢ Membangkitkan indera o Menciptakan atmosfer/suasana
¢ Mengoneksikan dint sendin centa vang tepat (emosi)
dengan orang lain ¢ Mengembangkan sudut pandang

o Merefleksikan kehidupan o Membuat koneksi dalam

¢ Peka terhadap lingkungan merangkai peristiwa

¢ Memiliki respons emosional o Memilih diksi yang tepat dan

o Memuliki kekayaan bahasa beragam

o Mampu bersintesis o Menciptakan majas untuk
menghidupkan cerita

Gambar 1. Dampak Menyimak Puisi pada Persiapan Menulis Cerita Pendek

Setelah menyimak puisi, kemudian siswa dan guru terlibat dalam diskusi untuk memahami
puisi tersebut, siswa memperoleh pengetahuan awal yang dapat menjadi bekal mereka dalam
menulis cerita pendek. Seperti pada Gambar 1. menyimak puisi memberikan dampak pada
kemampuan siswa dalam berbahasa, kepekaan terhadap lingkungan sekitarnya, serta dapat
merefleksikan kehidupan. Hal ini mempermudah siswa dalam mengembangkan imajinasi,
menemukan ide, mengenal diri sendiri dan orang lain untuk dijadikan bekal cerita pendek.
Dengan cara itulah pengetahuan awal siswa aktif. Pengaktifan pengetahuan awal siswa
merupakan salah satu metode yang dapat membantu siswa sebelum mereka mulai menulis;
memastikan siswa berpikir tentang hal-hal yang sudah mereka ketahui sebelum menulis;
memasukkan informasi baru ke dalam struktur pengetahuan yang ada yang mengaktifkan
memori jangka panjang (Watt-Taffe & Truscott, 2000).

Membangun pengetahuan awal sebagai bekal penemuan ide bagi siswa berkaitan dengan
kesulitan siswa dalam mendesain plot cerita. Sebanyak 77% siswa bermasalah dalam hal
tersebut karena kesulitan mereka dalam menemukan tema unik yang menarik bagi pembaca
sasaran (Pratiwi, 2019). Kesulitan menemukan tema membuat siswa tidak dapat menyusun draf
cerita. Hal ini menghambat proses penulisan karena karakter, latar, deskripsi, dan urutan
peristiwa yang diperlukan harus disajikan secara kohesif untuk menunjukkan ide struktur cerita
dan menarik minat pembaca (Dunn & Finley, 2010)

Saat siswa dan guru mendiskusikan makna puisi yang sudah disimak secara bersama-sama,
mereka juga akan menemukan bahasa figuratif atau majas di dalamnya dan mencari tahu makna
di bentuk kiasan tersebut. Bahasa figuratif akan mempengaruhi emosi pembaca (Oatley, 2002).
Siswa dapat pula mempraktikkan penggunaan bahasa figuratif dalam cerita pendek mereka agar
dapat menarik emosi pembaca melalui ceritanya.

Pengimplementasian Menyimak Puisi dan Menulis Cerpen dalam Pembelajaran
Pengimplementasian menyimak puisi dan menulis cerpen dalam pembelajaran bahasa
Indonesia menggunakan pembelajaran kolaboratif. Dalam hal ini siswa berdiskusi dalam
kelompok setelah menyimak puisi sehingga mereka dapat memahami puisi secara bersama-
sama. Hasil diskusi mereka mengenai pemahaman puisi serta pengetahuan baru yang mereka
dapatkan dapat menjadi bekal dalam menulis cerita pendek secara mandiri. Skema rancangan
pembelajaran integratif menyimak-menulis tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.




Pembelajaran Integratif

GURL

Mengingathan kembali matery

SISWA

Memahami kembali

puist secarn sekilas

Membacakan judwul puisi dan
metsinta siswa menpred ik«

konsep puist

153 puis

Meminta siswa untuk duduk

berkelompok

‘

Memprediksi isi puiss ]

Pengeralan
konteky

Mempersiapkmn din
sebelum menyimak

Memutar andio (kali pertama) ]—.—.I Menytmak (kali pertama) J

!

Meaunbagikan LKS I

}

Memutar sudio (kali kedun) JH

Memutar nmhn (knhi ketiga) ]

\

.'

Memontor dan memberikan

umpan balik

P

Menyunak kali kedua sambil
mengist teks mm;mnu (LKS 1)

Menyimak ).nh Ketiga untuk
penghayntan Kembali

.

Berdiskust (LKS 2, 3, dan 4)

Mengevaluasi

Menyusun Ketangks cerita
(LKS %)

!

Menulis centa pendek (LKS

Proyes
ey ok

Akviim

kolabovat|f

Proses
mermiills

Cerita Pendek

71

Gambar 2. Skema Rancangan Pembelajaran Integrasi Menyimak Puisi—Menulis

Penjabaran implementasi rancangan pembelajaran menyimak puisi dan menulis cerita

pendek di atas dapatdapat dilihat pada tahap pembelajaran di bawah ini yang terdiri atas
prapembelajaran, pembelajaran, dan pascapembelajaran.

a. Prapembelajaran
1. Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dalam jam pelajaran kepada siswa,

2.

b. Pembelajaran

1.

yaitu menyimak puisi dan menulis cerita.
Guru menyampaikan tujuan menyimak puisi dalam menulis cerita, yaitu untuk
menstimulus imajinasi dan perkembangan bahasa siswa sebelum menulis cerita
sehingga siswa terbantu dalam menemukan ide cerita.

Guru menyebutkan judul puisi yang akan diperdengarkan, yaitu Sajak untuk Hari
Tuamu karya Nermi Silaban dan meminta beberapa siswa memprediksi isi puisi
berdasarkan judul tersebut.
Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan meminta siswa bersiap-siap
menyimak puisi
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3. Guru mengingatkan siswa agar menyimak dengan seksama sehingga siswa dapat
memahami makna, menghayati suasana, dan menemukan majas-majas.

4. Guru mulai memperdengarkan rekaman puisi berupa audio atau video tanpa teks atau
guru dapat membacakan puisi tersebut di depan kelas dengan intonasi, ekspresi, dan
penghayatan yang tepat.

Guru membagikan LKS

Guru kembali memperdengarkan puisi untuk keduanya kalinya dan menyampaikan
kepada siswa untuk bersiap-siap mengisi teks rumpang pada LKS 1

o o

LEMBAR KERJA SISWA
TUGAS: MENGISI LARIK RUMPANG
Kelompek:
Nams:
Keterangan:

Tuges Anda adalsh mengre larik rumpang berdasarian pussr vang Ands semek untuk kedus kalnve Keguatan my sloan
membanrs Anda foloss terhadap seis para vang diperdengarkan

Petunjuk-
Lziah larik-lonk rumzang & bowah ou sast Ands menyimak putsi stk kedus kalimye yorg sperdengorian pors
~Selamat menyimak'-

Sajak untuk Hari Tuamu
Karys Nermm Silaban

Sungguh tidak terbalang waktu terpakon

1k i lantm dapur
drrobek bust Isp bubur dan s kope yang tenpeh
umla pemetar bekena

- disci mans menaruh
. & bipatan bayu mana terselip
secank dac

2

& dabsemnya yang mengdag

Kutuls sagak m antara dan
hadup denorat sgar mendeioatioon hars-han kits
yang terbag —kau dengan

33 bersams nndu

Rata-kata memang tak bakal cukup menumbang

permaan . verta pikaran yang
bersilang jalur-yalur sibuk —aclamn jatusgmu
daclatangi dan di han yang saton

Barangkal kau tengah menckun fotoku;
masa keeil yang kinn knbur kebahaginnnurya itu
schingga parm kesutmu jacs
germns lalu bercucuran dan

S kupejam matakn

tenngat T yang dulu
ketika terlalu besar mginku menyumpm

yang duduk-duduk dalam kalist pendek .
Al salab takwil bisa bikin ko deman ternyata

nemogn melaln syynk sederhiana ind (T
i kepaln yang knureadam-peras tuguh pags
tupuly malam dopat meredakan igananmn

2016

Gambar 3. LKS 1: Mengisi Larik Rumpang
(sumber puisi: Silaban, N. 2017. Bekal Kunjungan. Yogyakarta: Gambang Buku Budaya.)
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7. Setelah menyimak puisi dengan seksama dan mengisi teks rumpang, guru
memperdengarkan kembali puisi tersebut agar siswa dapat mengecek ketepatan teks
rumpang yang mereka isi pada LKS 1

8. Setelah pengecekan teks puisi pada LKS 1, guru meminta siswa mengisi LKS 2 s.d LKS
4 dan dapat berdiskusi dalam memahami isi puisi.

LEMEBAR KEERJA SISWA
TUGAS: MENGHUBUNGEAN ISI PUISI DENGAN KEHIDUPAN SEHARI-HART
Kelompok:
Nama:
Keterangan:

Tugas Anda adalah menghubungkan 151 puisi yang telah disimak dengan perazaan/kejadian yang
pernah Anda atau orang lain alami. Anda juga bizsa menghubungkan puisi Sgfak waituk Hari Tuwam
dengan puisi lain yang setema yang pernah Anda dengar. Kegiatan menghubungan ind akan
membuat Anda dapat membayangkan cerita dalam puisi ini dengan dunia luar, zeperti:

o Kizah hidup yvang pernah Anda alami

o Kizah hidup orang lain vang permah Anda dengar

¢ Puisi lain yang memiliki tema yang mirip

¢ Cerita pendek/novel yang memiliki tema yang mirip dengan puisi

Petunjuk:
Simaklah poisi Sgiak wituk Hari Tuarmu hingga selesail
Izilah titik-titil di bawah ini!

Beberapa hubungan yang saya temulcan antara puisi yang saya simak dengan dunia Iuar:
1

Gambar 4. LKS 2: Menghubungkan Isi Puisi dengan Kehidupan Sehari-hari
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LEMEAR KERJA SISWA
TUGAS: MENYIMPULKAN ISI PUISI

Kelompok:
Nama:

Keterangan:
Tugas Anda adalah menyvimpulkan isi puisi yang telah disimak untuk mengetahui tema puisi
tersebut.

Petunjuk:
Simaklah puisi Sajak wituk Hari Tuamy hingga selesai!
Setelah menyimak puisi, 1silah 1s1an di bawah 11!

Puisi Sgjak uniuwk Hari Tuamu bercerita tentang seseorang vang:

Dengan demikian, puisi Sgjak untuk Hari Tuamu memiliki tema, vaitu

Gambar 5. LKS 3: Menyimpulkan Isi Puisi
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10.

11.

LEMBAR KERJA SISWA
TUGAS: MENEMUKAN DAN MENGARTIKAN MAKNA MAJAS

Kelompok:
Nama:

Keterangan:

Tugas Anda adalah menemukan kata'kalimat kiasan vang Anda dengar dari puisi vang dibacakan,
lalu daftarkan kata/kalimat kiasan tersebut dalam tabel majas. Anda dapat menggolongkan
kata/kalimat kiasan vang Anda temukan berdasarkan jenis majas, nanti, setelah Anda selesai
menyimak.

Petunjuk:

Isilah tabel kata/'kalimat kiasan di bawah in1 saat Anda menyimak puisi yang diperdengarkan
guru!

Cantumkan jenis majas berdasarkan kata/kalimat vang Anda daftarkan dalam tabel setelah
menyimak puisi!

No. Kata/Kalimat Kiasan Makna Jenis Majas

Gambar 6. LKS 4: Menemukan dan Mengartikan Makna Majas

Guru memonitori kegiatan diskusi siswa pada setiap kelompok.

Guru membahas beberapa hasil pengisian LKS siswa dan mengecek kesiapan siswa
untuk menulis cerita berdasarkan puisi yang sudah disimak

Guru meminta siswa bersiap-siap mengerjakan LKS 5 (menulis kerangka cerita
berdasarkan puisi yang disimak) secara mandiri

© 2021 UNP



LEMBAR KERJA SISWA
PRAMENULIS CERITA

Nama:

Keterangan:

Tugas Anda adalah menubs hasl diskusi berupa kemungkman sdeade centa yang muncul setelah

menyimak puisi Sgiak winuk Hari Tuamu dan setelah memahami secara bersama-sama 151 poisi

vang telah dsmmak. Perdu disadan bahwa

1) Siswa yang mengia lembar kerja songizi teks rumpang dapat membanty teman-temannya
untuk memaharm bast yang disimak dan menggunakan bast tersebut sebagas unsur centa
(bagian kalienat, paragraf, mtaupun judul) sena menentukan alur cerita

2) Siswa vang mengisi lembar kesja menpinbungtan puisi dengan kehidupan seharidari dapat
membantu siswa menentukan ide centa berdasarkan pumt vang telah dramun menjad: konsep
yang sedethana

3) Siswa vang mengisi lembar kena mengartikan makna mgias dapat membantu siswa
memperkaya dikst dalam menubs centa, menentukan katar wakty, tempat, dan suasana centa.

4) Siswa yang mengs lembar kesja menyimpulkan f puiti dapat membantu siswa menulis certa
yang megandung pesan vang sama dengan pesan yang terdapat dalam puisi

Petunjuk:
Tulslah sde centamu!

Saya akan menuls centa tentang

dengan tokoh sebagar benkut omat

Sifar

dan keyadian dalam centa saya
berlangwung di

poda wakty

(beberapa) suasans yang
tergambar dalum centa, yau

Langutan Lembar Kerja Pramenulis Carita
Alur cerita saya sebagsi berili®.

Pengenalan Awal Cerita

B e e b

Syafrina
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Klimaky

Provelssasn Konflis Peostug conifa

Gambar 7. LKS 5: Pramenulis Cerita

12. Guru meminta siswa mengerjakan LKS 6 (mengembangkan kerangka dan menulis

cerita)
LEMBAR KERJA SISWA
TUGAS: MENULIS CERITA
Nama:
Keterangan:
Tugas Anda adalah mengembangkan alur centa yang iclab disusun pada Lembar Kenja Siswa
Pramenulis Cerita sehungga menyad: centa pendek nunimal 3 halaman
Petunjuk:
Ketiklah centa vang akan Anda kembangkan berdasarkan alur vang telab disusun!
Lampirkan hasil ketikan di balik lembaran letobar kena !

Gambar 8. LKS 6: Menulis Cerita

c. Pascapembelajaran
1. Guru memberikan umpan balik berupa catatan tertulis pada cerita pendek karya siswa.
2. Guru membuka ruang diskusi dengan siswa untuk mengaitkan hasil menyimak puisi
serta pengaruhnya terhadap munculnya ide untuk menulis cerita pendek.

Guru memberikan penguatan mengenai pengaruh puisi yang telah disimak siswa terhadap
cerita pendek yang siswa hasilkan.

Simpulan

Aktivitas menyimak puisi sebagai bahan pembelajaran menulis cerita pendek sejatinya
harus dilakukan berulang kali. Dalam arti kata, menyimak puisi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia perlu dijadikan kebiasaan. Guru dapat membimbing siswa untuk menemukan situs
atau tautan yang berisi puisi yang bisa disimak oleh siswa kapan saja dan di mana saja. Siswa
dapat menyimak puisi secara mandiri untuk kemudian melaporkan hasil simakannya sebelum
pembelajaran bahasa Indonesia dimulai. Aktivitas ini juga dapat tergabung dalam salah satu
kegiatan dalam gerakan literasi di sekolah. Pembiasaan ini dilakukan agar siswa benar-benar
mendapatkan manfaat dari menyimak puisi seperti yang telah dijelaskan dalam pembahasan di
atas.

© 2021 UNP



78 Syafrina

Puisi memang dapat menjadi stimulus bagi siswa dalam menulis cerita pendek. Namun,
kemampuan siswa dalam menulis cerpen tidak lepas dari kebiasaan siswa membaca dan menulis
cerita pendek di luar kegiatan pembelajaran. Untuk teknis menulis cerpen siswa tetap perlu
mempelajarinya lewat membaca cerita pendek. ldealnya, siswa perlu familiar dengan teks
cerpen agar bisa menulis cerpen. Oleh karena itu, sama seperti menyimak puisi, menulis cerpen
juga perlu menjadi pembiasaan melalui latihan. Guru dapat meminta siswa membaca satu
cerpen di rumah dan diceritakan setiap jam pelajaran bahasa Indonesia. Aktivitas tersebut dapat
dilakukan sejak awal tahun ajaran baru sehingga saat pembelajaran cerpen sudah dimulai siswa
sudah familiar dengan teks itu.

Pembahasan mengenai keterkaitan menyimak puisi dengan menulis cerpen pada artikel ini
diharapkan dapat dijadikan masukan untuk dimplementasikan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Selain itu, contoh Lembar Kerja Siswa (LKS) diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pengajar dan peneliti dalam mengamati keterampilan menyimak siswa serta dampaknya
terhadap keterampilan menulis cerita pendeknya.
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